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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan terkait 

Manajemen Persampahan Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang yang 

menggunakan penerapan fungsi-fungsi manajemen William H. Newman dapat 

disimpulkan bahwa pada pengumpulan sumber masih terdapat kekurangan pada 

SDM personil pengangkutan sampah, masih dibutuhkan anggaran tambahan 

untuk membuat sistem pengolahan sampah yang dapat diubah menjadi bahan 

bakar serta dibutuhkan penambahan sarana dan prasarana yang mendukung, 

serta pencapaian sasaran (market) yang belum optimal dari segi sosialisasi 

terkait pemilahan sampah yang belum merata. Namun proses perencanaan yang 

telah ditentukan, pengorganisasian yang dikelompokkan sesuai dengan 

peraturan, pengendalian kerja serta pengawasan sudah berjalan dengan baik. 

Perencanaan program pengelolaan persampahan telah dilaksanakan, mulai 

dari adanya penentuan tujuan program, pedoman kebijakan yang jelas, 

pembuatan program dan terdapatnya prosedur dan waktu pelaksanaan kegiatan 

yang mendukung agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Pada variabel 

pembuatan program yaitu kegiatan sosialisasi terkait pemilahan sampah juga 

telah disampaikan kepada masyarakat walaupun belum sepenuhnya merata. 

Pengorganisasian Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang telah 

melaksanakan pengelompokkan kegiatan dan memberikan penugasan dan 
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pelimpahan wewenang kepada bidang yang memiliki tugas untuk mengelola 

persampahan. 

Pengumpulan sumber daya dalam penanganan sampah masih terdapat 

kekurangan. Kekurangan pada sumber daya manusia yang terlihat dari 

pelaksana kegiatan pengangkutan sampah yaitu pengemudi dan anggotanya, 

kekurangan sarana dan prasana pendukung penanganan sampah seperti armada 

pengangkutan dan tempat pengumpulan sementara sampah, kekurangan 

anggaran yang diakibatkan karena masih dibutuhkannya tambahan sumber daya 

manusia dan sarana dan prasarana yang mendukung, serta pencapaian sasaran 

(market) yang belum optimal dari segi sosialisasi terkait pemilahan sampah 

yang belum merata. 

Pengendalian kerja pada penanganan sampah telah dilaksanakan dengan 

cukup baik. Hal ini di buktikan dengan tindakan-tindakan yang dilakukannya, 

seperti adanya koordinasi dalam kegiatan kerja seperti agenda rapat yang rutin 

dilakukan dan memelihara hubungan kerja dengan baik, adanya pegawai 

bimbingan teknis yang diikuti, namun personil pengangkutan yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan tugas belum ada diikuti pelatihan.  

Pengawasan terhadap penanganan sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Padang dilakukan dengan pengawasan langsung dimana pada kegiatan 

pengangkutan sampah terdapat pengawas yang secara langsung turun ke 

lapangan setiap harinya serta adanya pengawas secara langsung di TPA dan 

pengawasan tidak langsung dilakukan dengan membuat laporan kerja harian 

serta adanya keterlibatan masyarakat, kelurahan dan kecamatan.  
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6.2 Saran 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan temuan dan analisis tentang 

Manajemen Pengelolaan Persampahan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Padang (Analisis Pada Penanganan Sampah), peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1) Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang diharapkan mampu memberikan 

edukasi yang menyeluruh kepada masyarakat terkait pemilahan sampah 

sehingga tercapainya pengurangan timbulan sampah yang dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup masyarakat. 

2) Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang diharapkan menambah sumber 

daya manusia dalam penanganan sampah seperti pegawai yang terlibat 

untuk melakukan edukasi pemilahan sampah serta pegawai yang terlibat 

untuk pengangkutan sampah. 

3) Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang diharapkan meningkatkan sarana 

dan prasarana pendukung penanganan sampah, seperti armada 

pengangkutan dan penyebaran tempat penampungan sementara sampah. 

4) Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang diharapkan melakukan training 

kepada personil pengangkutan sampah agar mendapatkan pelatihan 

yang cukup untuk meningkatkan standar pelayanan. 

5) Masyarakat diharapkan dapat melakukan pemilahan sampah mulai dari 

rumah, yaitu melakukan pemilahan sampah yang masih berguna dan 

sampah yang sudah tidak dapat diolah dibuang pada tempat 

penampungan sementara yang telah disediakan. 


